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1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara yang berkembang pada saat ini sedang giat-giatnya
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mempekerjakan karyawan yang mempunyai dedikasi tinggi, berwibawa, bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Pelaksanaan penilaian prestasi kerja perlu
dilakukan secara formal berdasarkan serangkaian Kriteria yang ditetapkan secara rasional dan
objektif serta didokumentasikan secara sistematik. Karena hanya dengan cara ini dua

kepentingan yaitu kepentingan pegawai dan kepentingan perusahaan dapat terwujud.



Sehubungan dengan hal tersebut maka seharusnya Indonesia berusaha untuk terus
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Karena hanya dengan sumber daya manusia
yang handal dan prestatiflah Negara ini dapat berkembang lebih maju. Untuk memiliki
sumber daya manusia yang terlatih dan terampil sebuah organisasi bisnis dapat melakukan
pelatihan, pendidikan dan bimbingan bagi sumber daya manusianya. Hanya saja untuk

menghasilkan prestasi kerja yang tinggi seorang karyawan tidak hanya perlu memiliki
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evaluasi kerja yang dapat meningkatkan kualitas pekerjaan bagi kelangsungan aktivitas
perusahaan di dalamnya. Pekerjaan yang diinginkan oleh perusahaan terhadap para pekerja
memiliki standar mutu (quality) untuk mengukur keberhasilan kerja. Namun kualitas kerja
dari beberapa pekerja tidak selamanya sesuai dengan standar mutu yang diberlakukan. Suatu
saat situasi dan kondisi tidak memungkinkan untuk mencapai tujuan dan harapan perusahaan

tersebut, sehingga menyebabkan. Penilaian terhadap prestasi kerja yang dihasilkan



(performance) menjadi menurun.penilaian kinerja karyawan merupakan salah satu butir dari
delapan butir pemberdayaan. Jika proses pemberdayaan melalui training telah dilaksanakan,
pentinglah memantau perkembangannya dan menilai hasilnya.

Pemantauan dan penilaian dilakukan secara terus-menerus sehingga menjadi sebagian
ciri  manajemen yang dijalankan, baik penilai maupun yang dinilai dengan

mempertimbangkan sasaran-sasaran dan standar-standar yang telah ditetapkan, dipenuhi dan
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karena terbebani dan terikat oleh kebijakan perusahaan atau pendapat yang berbeda dengan
atasan. Suatu penilaian prestasi kerja akan tergolong objektif apabila semua faktor yang ada
dimasukkan dalam pertimbangan penilaian, namun hal ini tidak memungkinkan untuk

terlaksana, selain memerlukan penelitian yang panjang juga biaya yang besar. Sebagai solusi



dari persoalan ini, maka dibuatlah suatu sistem informasi penilaian kinerja karyawan ,
sebagai konsekuensi dari model penilaian yang telah ada untuk disempurnakan sebagai reaksi
dari harapan dan inisiatif karyawan yang akan dinilai,baik sepihak (oleh atasan) maupun
berdasarkan musyawarah. Untuk menganalisis suatu faktor penilaian yang relevan, banyak
pertanyaan yang dapat diajukan untuk menjadikan sebuah kriteria layak pakai. Untuk

mendorong perilaku yang baik atau memperbaiki serta mengikis prestasi kerja di bawah

tugas-tugas di dgligm perusahaan sebagai pertimba erilaku mereka.
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dengan baik secara objektif dan formal, maka dalam penulisan proposal ini penulis tertarik
untuk membahas tentang “Penilaian Prestasi Kerja Karyawan Bagian K3L pada PT.

PLN (Persero) P3B Sumatera UPT Padang”



1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang ditemukan diatas, maka yang menjadi permasalahan dari studi

ini adalah “Bagaimana Penilaian Prestasi Kerja Karyawan Bagian K3L pada PT. PLN

(Persero) P3B Sumatera UPT Padang”
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Membantu dan melatih cara berkomunikasi dan bersosialisasi dengan rekan kerja dan
pihak eksternal lainnya.
Karyawan perusahaan terbantu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan adanya

koordinasi yang baik dan terarah dari bimbingan magang pada Instansi Pemerintahan.
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1.6 Metode Pe

Perusahaan mendapatkan bantuan dari mahasiswa - mahasiswi yang sedang melakukan
praktek magang.

Sebagai gambaran bagi perusahaan untuk menilai kemampuan mahasiswa —mahasiswi
dalam melaksanakan praktek magang, apabila suatu saat perusahaan menginginkan
mahasiswa — mahasiswi yang untuk dipekerjakan menjadi karyawannya.
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1.7 Sistematika Penulisan Laporan

Adapun sistematika penulisan Laporan Magang ini adalah:

BABI PENDAHULUAN



Bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang maslah, tujuan

magang, manfaat, dan sistematika laporan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan landasan teori dari kegiatan magang menjelaskan tentang defenisi

prestasi, penilaian prestasi kerja karyawan, tujuan dan kegunaan penilaian prestasi kerja

karyawan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan (K3L), kriteria penyelia
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